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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model layanan informasi karir berbasis life skill untuk 

meningkatkan pemahaman dalam perencanaan karir siswa SMA. Desain penelitian yang dikembangkan adalah 

Research and Development, desain model di uji kelayakannya sebelum dilaksanakan uji lapangan melalui 

validasi oleh pakar/ahli dan praktisi bimbingan dan konseling serta dianggap sudah layak untuk 

diimplementasikan, adapun komponen model, meliputi: (1) Rasional, (2) Visi dan misi, (3) Tujuan, (4) Isi 

layanan informasi karir berbasis life skills, (5) Pendukung sistem, dan (6) Prosedur pelaksanaan informasi karir. 

Simpulan penelitian ini bahwa layanan informasi karir berbasis life skills efektif meningkatkan pemahaman 

dalam perencanaan karir siswa 
 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
 

This study uses a Research and Development (R & D), design models tested for feasibility before field trials conducted through 

validation by experts / specialists and practitioners of guidance and counseling as well as considered feasible to implement, 

while the components of career information service model based on life skills to enhance the students' understanding of the 

career planning, include: (1) Rational, (2) The vision and mission, (3) Destination, (4) Content-based career information 

service life skills, (5) Support systems, and (6) The procedure for the implementation of career information. 

The results of field trials to demonstrate understanding in students' career planning increased after following career information 

activity based on life skills. Therefore concluded that the service life skills-based career information effectively to improve the 

understanding of the students' career planning. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Secara 

filosofis, pendidikan diartikan sebagai proses 

perolehan pengalaman belajar yang berguna bagi 

peserta didik, sehingga mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki dan siap digunakan untuk 

menyelesaikan problema kehidupan yang 

dihadapinya.  

Sekolah menengah atas (SMA) merupakan 

jenjang pendidikan yang memiliki visi dan misi 

untuk membantu mengoptimalisasikan 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, 

berdasarkan tugas perkembangannya peserta didik 

pada satuan pendidikan menengah atas 

merupakan remaja yang memiliki rentangan usia 

15 hingga 24 tahun, yang ditandai dengan 

perubahan dalam aspek biologis, kognitif dan 

sosial, dan yang menjadi tugas kunci remaja 

adalah persiapan menghadapi masa dewasa. 

Havighurst menjelaskan bahwa “pada masa 

remaja terdapat beberapa tugas perkembangan 

yang harus diselesaikan, salah satu tugas 

perkembangan yang harus dicapai siswa SMA 

yaitu memilih dan mempersiapkan karir” (Yusuf 

S, 2012) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lathifah 

(2011) di SMA Negeri Malang, ia menyimpulkan 

bahwa “kurangnya informasi atau pengetahuan 

tentang karir ini salah satunya disebabkan oleh 

kurangnya pengenalan bimbingan atau layanan 

karir dan penilaian karir sehingga berdampak pada 

ketidakmandirian siswa dalam menentukan 

pilihan karir mereka”. Apabila informasi dan 

pemahaman tentang karir sudah dipahami sejak 

dini, maka diharapkan siswa memiliki kenyakinan 

dalam memilih penjurusan, program studi 

diperguruan tinggi maupun memiliki pandangan 

dalam memilih pekerjaan setelah lulus SMA. 

Pelaksanaan layanan informasi karir secara efektif 

dengan materi yang tepat, strategi dan metode 

yang bervariasi secara signifikan dapat 

meningkatkan pemahaman dalam perencanaan 

karir siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Glaize dan Myrick (Sharf 1992) menyimpulkan 

bahwa siswa yang diberi informasi pekerjaan yang 

lengkap, melihat dunia kerja lebih realistik dan 

makin berusaha mengembangkan karirnya. 

Selanjutnya hasil penelitian Bandura dan Schunk 

(Sharf 1992) membuktikan dengan sangat 

meyakinkan adanya hubungan antara peningkatan 

pemecahan masalah dengan sistem pemberian 

informasi pekerjaan bagi sekelompok siswa. Dasar 

pertimbangan dari teori dan hasil penelitian 

terdahulu menjadi pertimbangan penulis dalam 

melakukan penelitian ini dengan fokus 

pengembangan model layanan informasi karir 

berbasis life skills untuk meningkatkan pemahaman 

dalam perencanaan karir siswa. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam kecakapan hidup (kecakapan 

personal, sosial, akademik dan vokasional) jika 

diintegrasikan ke dalam layanan informasi karir 

dimungkinkan bisa mengakomodasi siswa dalam 

memberikan pemahaman dalam perencanaan 

karir yang meliputi: (1) Pemahaman tentang 

potensi diri, bakat, minat dan keterampilan diri, 

(2) pemahaman dalam berkomunikasi dan 

bekerjasama dengan orang lain (3) pemahaman 

tentang informasi pendidikan atau studi lanjut, 

dan (4) pemahaman tentang informasi pekerjaan 

dan keterampilan dalam bekerja. 

Permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana kondisi 

objektif pelaksanaan layanan informasi karir yang 

selama ini dilaksanakan oleh guru bimbingan dan 

konseling di SMA Negeri Kota Pontianak, (2) 

Bagaimana desain model layanan informasi karir 

berbasis life skills dapat meningkatkan pemahaman 

dalam perencanaan karir siswa SMA, (3) 

Bagaimana efektifitas model layanan informasi 

karir berbasis life skills untuk meningkatkan 

pemahaman dalam perencanaan karir siswa SMA. 
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Tujuan Penelitian ini untuk (1) mengetahui 

kondisi objektif pelaksanaan layanan informasi 

karir yang selama ini dilaksanakan oleh guru 

bimbingan dan konseling di SMA Negeri Kota 

Pontianak, (2) menghasilkan model layanan 

informasi karir berbasis life skills untuk 

meningkatkan pemahaman dalam perencanaan 

karir siswa SMA, (3) mengetahui efektifitas 

pelaksanaan model layanan informasi karir 

berbasis life skills untuk meningkatkan 

pemahaman dalam perencanaan karir siswa 

SMA. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development), yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2011), kemudian Borg & Gall 

(Samsudi, 2009) menyatakan bahwa metode 

penelitian dan pengembangan merupakan metode 

melakukan penelitian, mengembangkan dan 

menguji suatu produk.  

Melalui penelitian dan pengembangan 

(R&D) ini, peneliti berupaya untuk menghasilkan 

dan mengembangkan sebuah model layanan 

informasi karir berbasis life skills untuk 

meningkatkan pemahaman dalam perencanaan 

karir siswa SMA, kerangka dan komponen model 

dirancang berdasarkan keadaan atau kondisi riil 

pelaksanaan layanan informasi karir yang ada di 

SMA Negeri 8 Pontianak.  

Penelitian pengembangan model layanan 

informasi karir dilakukan hanya pada tujuh 

langkah, yaitu (1) potensi dan masalah, (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi 

desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, dan 

(7) revisi produk.   

Sedangkan Uji kelayakan model hipotetik, 

peneliti melaksanakan uji pakar atau ahli dan uji 

praktisi. Uji pakar atau ahli dilakukan oleh dua 

orang pakar atau ahli profesional dibidang 

bimbingan dan konseling, sedangkan uji praktisi 

dilakukan oleh sepuluh guru bimbingan dan 

konseling yang sudah berpengalaman 

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling 

di sekolah. Uji coba terbatas atau uji lapangan 

dilakukan untuk mengetahui tingkat efektifitas 

dari model yang dikembangkan, uji coba terbatas 

dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 8 

Pontianak. Peneliti ini menggunakan sampel 

teknik sampling purposive, yaitu pertimbangan 

sampel dengan tujuan untuk menilai tingkat 

pemahaman karir siswa.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan panduan observasi, panduan 

wawancara dan skala pemahaman karir. Panduan 

observasi dan panduan wawancara digunakan 

untuk menggali informasi dari guru bimbingan 

dan konseling mengenai kondisi aktual layanan 

bimbingan dan konseling khususnya layanan 

informasi karir di sekolah, sedangkan skala 

pemahaman karir diperoleh dari siswa untuk 

mengetahui gambaran tingkat pemahaman karir 

siswa 

Teknik analisis data diawali dengan 

menguji validitas instrumen dengan 

menggunakan expert judgment, dan uji coba 

terbatas kepada responden. 

Langkah selanjutnya, dilakukan uji 

validitas item instrumen tingkat pemahaman karir 

siswa menggunakan teknik korelasi item total 

product moment dari Karl Pearson dengan taraf 

kesalahan 5% dan  jumlah item menggunakan 

teknik korelasi item total product moment bantuan 

software SPSS seri 17, kemudian jumlah item yang 

sahih adalah 50 item yang digunakan untuk 

mengukur taraf pemahaman karir siswa. 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan Koefisien Alfa (α) dari Cronbach, 

peneliti juga menggunakan bantuan software SPSS 

seri 17, selanjutnya menentukan nilai tabel 

koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-2 

dan α=5%, membuat kesimpulan, dengan cara 

membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel, 

dengan kriterianya jika nilai hitung r lebih besar 

(>) daripada nilai tabel r, item instrument 

dinyatakan reliabel. 

Analisis kelayakan model yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah melalui uji validitas, 
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yaitu validasi ahli oleh dua dosen (pakar/ahli 

dibidang bimbingan dan konseling) dan validasi 

praktisi oleh sepuluh guru bimbingan dan 

konseling SMA Negeri di Kota Pontianak, hasil 

dari analisis model digunakan untuk melakukan 

perbaikan pada model hipotetik yang kemudian 

dikembangkan. 

 Selanjutnya akan dilakukan uji efektifitas 

model layanan informasi karir berbasis life skills 

untuk meningkatkan pemahaman dalam 

perencanaan karir siswa. Desain uji efektifitas 

model menggunakan desain penelitian jenis 

eksperimen-kuasi, desain yang digunakan adalah 

menggunakan desain pre eksperimental: one group 

Pretest-Posttest Design. Dalam uji efektifitas dengan 

desain ini subjek penelitian diberikan evaluasi 

awal untuk mengetahui kemampuan awal (tingkat 

pemahaman karir) siswa sebelum dilakukan 

penelitian, kemudian diberikan model layanan 

informasi karir berbasis life skills untuk 

meningkatkan pemahaman dalam perencanaan 

karir, kemudian untuk mengetahui hasil akhir 

dari uji efektifitas model dilakukan evaluasi akhir 

kepada subjek penelitian, untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan hasil antara evaluasi awal 

sebelum dan sesudah diberikan model layanan 

informasi karir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Secara kuatitatif peningkatan pemahaman 

karir siswa dapat dilihat dari perbandingan nilai 

skor evaluasi awal dan evaluasi akhir yang 

diperoleh dari subyek penelitian,menunjukkan 

peningkatan sebesar 28,273. Hasil evaluasi dapat 

disimak pada grafik hasil skor total evaluasi awal 

dan evaluasi akhir uji efektifitas model 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskan 

bahwa secara umum tingkat pemahaman dalam 

perencanaan karir siswa mengalami peningkatan 

skor rata-rata 28,273 poin. Skor rata-rata pada 

evaluasi akhir lebih tinggi dari skor rata-rata 

evaluasi awal. 

Kemudian di tabel 1 di bawah ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pemahaman diri siswa terhadap perencanaan 

karir.  

 

Lebih lanjut adanya peningkatan 

pemahaman diri mempunyai dampak pula pada 

peningkatan siswa dalam berkomunikasi dan 

bekerjasama dapat disimak pada tabel berikut. 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, skor 

evaluasi awal dan evaluasi akhir indikator 

meningkatkan prestasi diri mengalami 

peningkatan rata-rata skor 23,72 poin dengan 

kategori “rendah” menjadi 50,24 poin dengan 

kategori “tinggi”, yang berarti terjadi peningkatan 

sebesar 26,52 poin atau 15,22%. 

Rata-rata (n: 33) 

Evaluas

i Awal 

Kategor

i 

Evaluasi 

Akhir 
Kategori 

Peningk

atan 

27,87 K 41,57 T 13,7 

Gambar 1 Hasil skor total evaluasi  

Tabel 1 Pemahaman Diri 

 

Tabel 2 Berkomunikasi dan Bekerjasama 

Rata-rata (n: 33) 

Pretest 

Skor 
Kategori 

Posttest 

Skor 
Kategori 

Pening

katan 

22,78 K 33,60 T 10,82 

 

Tabel 3 Peningkatan Prestasi Diri 

Rata-rata (n: 33) 

Pretest 

Skor 
Kategori 

Posttest 

Skor 
Kategori 

Penin

gkatan 

23,72 R 50,24 T 26,52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4 Peningkatan dalam Pengenalan Dunia 

Kerja 

Rata-rata (n: 33) 

Pretest 

Skor 
Kategori 

Posttest 

Skor 
Kategori 

Pening

katan 

21,36 R 46,30 T 22,94 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, skor 

evaluasi awal (pretest) dan evaluasi akhir 

(posttest) indikator mengenal dunia kerja 

mengalami peningkatan rata-rata skor 21,36 poin 

dengan kategori “rendah” menjadi 46,30 poin 

dengan kategori “tinggi”, yang berarti terjadi 

peningkatan sebesar 22,94 poin atau 14,03%.  

Uji keefektifan model layanan informasi 

karir berbasis life skills untuk meningkatkan 

pemahaman dalam perencanaan karir siswa SMA 

dianalisis dengan statistik non-parametrik melalui 

uji Independent Sampel T Test, uji ini digunakan 

untuk mengetahui perubahan yang terjadi akibat 

pemberian layanan informasi karir berbasis life 

skills terhadap subjek penelitian dan 

membandingkan skor evaluasi awal dengan skor 

evaluasi akhir, dalam perhitungan Independent 

Sample T-Test peneliti menggunakan bantuan 

software SPSS seri 17.00, yang diuraikan sebagai 

berikut 

Hasil evaluasi awal dan evaluasi akhir hasil 

uji efektifitas model yang dilakukan dengan 

menggunakan uji t, dapat dideskripsikan bahwa 

nilai t diperoleh angka t hitung sebesar 11,395 

pada peluang kesalahan 0,000 lebih kecil daripada 

peluang kesalahan (α) = 0,05 pada tabel sebesar 

2,042, dan itu artinya nilai t hitung > t tabel yakni 

11,395 > 2,042.  

Selanjutnya uji beda pada tabel paired 

samples statistics menunjukkan bahwa rerata 

evaluasi awal lebih tinggi dengan nilai 139,18 

dibandingkan dengan nilai pada evaluasi awal 

sebesar 110,91 atau dengan perbandingan 28,273 

poin. 

Pelaksanaan layanan informasi karir di 

sekolah tempat penelitian sudah dilaksanakan 

seperti pada umumnya, yaitu melewati tahapan 

pendahuluan, kegiatan dan akhir, namun belum 

mempertimbangkan kepada pelaksanaan layanan 

informasi karir yang meningkatkan pemahaman 

dalam perencanaan karir siswa, isi layanan 

informasi karir berfokus pada informasi 

pendidkan tinggi dan informasi mengenai jenis-

jenis pekerjaan pada umumnya, belum 

menyentuh pada pemahaman dalam 

merencanakan karir yang terintegrasi ke dalam 

bentuk keterampilan-keterampilan hidup. Padahal 

standar kompetensi lulusan pada satuan 

pendidikan menengah umum adalah bertujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih, oleh karena itu perlu adanya suatu inovasi 

dalam memberikan layanan informasi karir 

kepada siswa, melalui pengembangan model, 

strategi layanan, metode, dan media bimbingan 

dan konseling.  

Model layanan informasi karir berbasis life 

skills efektif dapat meningkatkan pemahaman 

dalam perencanaan karir siswa berdasarkan pada 

hasil penelitian yang dilakukan melalui 

pelaksanaan evaluasi awal selanjutnya diberikan 

perlakuan dan mengalami peningkatan 

pemahaman karir pada hasil evaluasi akhir. 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini dapat menghasilkan 

simpulan sebagai berikut: Pelaksanaan layanan 

informasi karir di sekolah sudah dilaksanakan 

seperti tahapan yang seharusnya, yaitu tahapan 

pendahuluan, kegiatan dan akhir, namun belum 

mempertimbangkan kepada pelaksanaan layanan 

informasi karir yang meningkatkan pemahaman 

dalam perencanaan karir siswa, belum 

menyentuh pada pemahaman dalam 

merencanakan karir yang terintegrasi ke dalam 

bentuk keterampilan-keterampilan hidup.  

 Desain model yang dikembangkan adalah 

layanan informasi karir berbasis life skills terdiri 

atas enam komponen, yaitu: (1) rasional, (2) visi 

dan misi layanan informasi karir (3) tujuan 

layanan informasi karir, (4) isi layanan informasi 

karir, (5) pendukung system layanan informasi 

karir, dan (6) tahapan layanan informasi karir 

berbasis life skills. Kelayakan model divalidasi 

oleh pakar/ahli di bidang bimbingan dan 

konseling serta praktisi yaitu guru bimbingan dan 

konseling di sekolah. Hasil uji kelayakan model 

menunjukkan bahwa model yang dirancang layak 

untuk diimplementasikan di lapangan. 



Galuh Hartinah dkk / Jurnal Bimbingan Konseling 4 (1) (2015) 

48 

 

Model layanan informasi karir berbasis life 

skills efektif dapat meningkatkan pemahaman 

dalam perencanaan karir siswa. 
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